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ABSTRAK 

 

Surayya Hayatussofiyyah (0907489). Gambaran Orientasi Masa Depan Anak 

Jalanan (Studi Deskriptif pada 5 Anak Jalanan Usia Remaja Binaan Forum 

Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus di Kota Bandung). Skripsi Jurusan 

Psikologi FIP UPI, Bandung (2014). 

 

Anak jalanan adalah salah satu generasi penerus bangsa yang memiliki tahapan 

perkembangan yang harus dilalui. Salah satu tugas perkembangan ini adalah 

orientasi masa depan yang merupakan gambaran yang dimiliki individu tentang 

dirinya dalam konteks masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran orientasi masa depan anak jalanan dalam bidang pendidikan, pekerjaan, 

dan pernikahan. Subjek dalam penelitian ini adalah 5 orang anak jalanan berusia 

remaja (13-18 tahun) yang merupakan binaan FSLDK di Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dalam penelitian diperoleh dengan teknik wawancara mendalam dan observasi tak 

berstruktur serta divalidasi dengan teknik triangulasi dan member check. Hasil 

penelitian ini adalah gambaran orientasi masa depan yang menunjukkan bahwa 

kelima subjek memiliki ketertarikan dan motivasi untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi, mendapatkan pekerjaan tertentu, dan melakukan 

pernikahan di masa mendatang. Hanya satu subjek yang telah mulai membuat 

target dan perencanaan serta melakukan evaluasi untuk mewujudkan 

keinginannya tersebut, sedangkan empat subjek lainnya baru sebatas memiliki 

keinginan namun belum mampu menyiapkan rencana dan melakukan aksi nyata 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor kurangnya pengetahuan yang 

dimiliki membuat anak jalanan ini mengalami kesulitan dalam menyusun rencana 

untuk masa depannya. Dengan segala hambatan dan dukungan yang ada, kelima 

subjek tetap merasa yakin dapat mewujudkan segala impian jika mereka terus 

berusaha untuk mencapainya. Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar 

pemerintah dan instansi yang terkait bekerja sama membuat program yang dapat 

membantu anak jalanan untuk merancang masa depannya menjadi lebih terarah 

dan realistis. 
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ABSTRACT 

 

Surayya Hayatussofiyyah (0907489). A Representation of Future Orientation of 

Street Children (Descriptive Study on 5 Street Childrens Aged Adolescents 

Educated in Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus in Bandung). 

Department of Psychology UPI, Bandung (2014). 

 

Street children are the generation who have developmental stages that must be 

passed. One task is the development of future orientation is an individual picture 

of him in the context of the future. This study aims to describe the future 

orientation of street children in the areas of education, employment, and marriage. 

Subjects in this study are street children aged adolescents ( 13-18 years old) which 

is educated in FSLDK in Bandung. This study used a qualitative approach with a 

design case study. Results were obtained with the technique of in-depth interviews 

and unstructured observation and validated by triangulation and member check 

techniques. The results of this study are the picture of future orientation indicate 

that the five subjects have interest and motivation to continue their education to a 

higher level, to get a particular job, and getting married in the future. Only one 

subject that has started to set targets and plan and perform an evaluation to realize 

these desires, while four other subjects merely have the desire but have not been 

able to prepare and implement concrete action plans to achieve the expected goals. 

Factor is the lack of knowledge that makes these street children have difficulty in 

formulating a plan for his future. With all the existing barriers and support, five 

subjects continued to feel confident to fulfill all the dreams if they keep trying to 

achieve it. Recommendations from this study is that the government and related 

agencies working together to make a program that can help street children to 

design their future becomes more focused and realistic. 
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